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¥  KOROSI ATMOSFER PADA LOGAM
CARBON STEEL

Oleh I, Noegeeho Hadi HS.

Abatrak, Prpgar karosi atmoster terjaoi peda atam rerbuka dan
bigsanys terjar} dalam suasans yang basall rlelud regksi efaktro
kimin. Labisgn air pang mengendung DErMacEmTmMEcam sy awa
ssparti oxpien, 50, OO0, MO dan CF czn melaisl partuks-
an logai. Keggepa permukaar logam vang terlaoisi aiv tersebut
akan FENtobuikan reaksi korosi atmogfer. Tulisn iy akan
mambahas pangaruh stmnsfer pade proses dimbeinya karos,
Khususts o permukagn fogert carbon seeef,

Pendahuluzn

Korgs) atmosfer telah banyak di pelajari. Alasan
dari studi ini di karenakan sebagian hesar pemakaian
bahan di luar, di alam terbuka.

Study yang dilakukan kebamyakan dipilibkan di
daerah pedesaan, industri dan kota, selain dipilih daerah
yang berbeda cuacanya. Dari beberapa studi yang tolah
dilakukan masih banyak phenomena-phenomena yang
sarmpai 324t ini belum terpecahkan. Pada tulisan ini akan
dibghas pengaruh cuaca terhadap korosi atmosfer pada
logamn carbon steel.

Kendisi uthiuk korosi atmosfer

Korno atmosfer terjadi di alam terbuka hiasanya
melalui regksi elektrokimia. Terjadinya elektrokimia
ini bila berada dalam lingkungan amoda dan katoda,
sehingga Hapat dikatakan bahwa korosi atmosfer akan
terjadi bila permukaan logam terlapisi oteh air, Mamun
belum begity jelas, pada ketebalan lapisan berapa akan
menyebabikan terjadinya corrosion cell. Waktu untuk
membasahi permulkaan fogam juga berbeda tergantung
cuaca dari |inglungannya.

Permukaan logam akan basah bila ads senyaws
higroskopis {mengendsp atay membentuk bagian dari
karat! rignyerap air dari atmosfer, Penyerapan air ter-
sehut sangat tergantuny dari permukaan Iogam dan ke
adaan clUaga,

Barton, 21 gl (%) melakukan, pendekatan harga/besar-
nya air fiada permukaan logam pada tabel 1. Sebagai
berikut

Tabpl 1. Fendukatan harga/besarnyas mir pada

parmukaan gan.

Jumlph air yang malapisl
Ewagnan cuaca

twmll
Kultmibbban malailr yang kritls L
KelamEsgan ratath 100% 1
Tarssiubiyng ambun 10
Cralam Kpagaan bassh KArenE hujlan 100
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Cairan yang ada pada permukaan togam mengan-
duny benmacam-macam senyawa lerlarat dan terendap-
kan dari atmoasfer. Oxygen skan diserap dari udara
sehingge pada permukaan dari bapisan air akan jenuh
tlengan oxy e,

Sulfur dioksida akan mengendap bersama dengan
wag air ataupun hujan,
Senyawa-senyawd belerang ini biasanya dihasilkan dart
pembakaran batu  lara atau minyak-minyak residue
tfued i},

Penyerapan 504 Rada permukaan [ogam  tergantundg
relative humidi ty lingkungan, permukaan logam dan juga
afanya karst pada permukaan logam yang telah terben-
tuk. Relative humidity 80% atau lebih gkan dapat mela-
rutkan semua 509 yany ada i atmosfer, (2}

Barton, K et.al, {5) menuliskan hubungan antara macam/
tvpe  atnosfer  dan kecepdtan pengendapan 502.
pada 1akel 2 sebagai berikul :

Tabel 2. Kecepatan pengendappan SDE di udara.

Kecepatan pengendapan S04

Tvpe atmosfer
e frngr 504 / mEJ day}

Pedesaan 10 — 30
Perkotaan ¥ 100
Industri } 200

CO; i atmosfer dalam konsentrasi antars 0.03 —
0.05 % — yol, bervariasi tergamtung jam, musim dan
ada hubungannya dengan kegiatan kendaraan. (4]

Senyawa chlorida terdapat terutarma i daerah
pantai, sebagai hasit penguapan dari air laut yang ter-
baws oleh angin, Kandungan senyawa chlorida divdars
herkurang secara cepat sehanding dengan makin jauhnya
dari pantai. Kecepatan pengendapan senyawa chbgrida
biasanya antara (.3 — 300 mar Ci/m&/hari. (3]

Milai pH dari lapisan air di permukaan logam subkar
untuk ditentukan. Tapi biasanys penentuan tersebut
dilakukan melalui pendekatan  dengan  melakukan
analisa pada air hujan yang ditampung setelah lewat
permukaan logarm tersebut. Milai pH dari air hujan ber-
kisar antara 2 — 7.
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Milai RH rendah biasanya dipengsnihi oleh adanya
senyawa S0 4 dan pH tinggi bila keadaan udara bersih.
Bila ditinjay dari segi kinetika, kecepatan korosi akan
tergantung pada jumlabh dan kemposisi dar senyawa
elektrolite yang ada di permukaan logam, Kecepatan
karosi sangat berpengaruh pada keadaan cuaga,

[ bawah inj digambarkan hasit sturh dari Encson, F et
al. {1} mengenai hubungan antara waktu dan kecepatan
korasi atmoster, {Gambar 1.
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matahari

! X 1 " ¥

- Kagcdupl Pogjar
¢. WUdara barsinar

. Licfura berawan

1% M o 12 Winktu, jam

a 12 24
Gambar 1. Hubungan kecepatan korosi dan lamz
logam tersebut di udara pada keadaan

cuata yang berbeda,

Pads permukaan logam yamg terkera  Korosi,
mengalami Kebebasan untuk wakty lama, akan berpe
ngaruh terhadsp percepatan korosi. Biasanva kerusakan
ataw kedalaman koresi (P) berhubungan dengan wakiu
{t} akan mengikuti gambar 2, seperti terlihat di sini :

Kedalaman
korpsi [(p
1

t;  Waktu terexpose ( t}

Gambar 2. Hubungan kedaleman korosi danm waktu
teraxpose di udara. dpfdt : Differential

COITasion rate,
Differemgial corrosion rste skan mendakati kons

stanta bila $,dah mencapai beberapa tahun terekpose
di udara,

Sifat Korosl atmosfar pada logam carboo shes]

Karat yang terbentuk pada permukaan logam
{bukan alloy} biasanya terdiri atas dua bagian, yaitu;
bagian dalam terdiri atas FeOOH yang amorp dan bebe-
rapa kristal dari Fu304 dan bagian luar terdici atas kris-
tal-kristal dari — Fe(HOH dan J — FeOOH.

Kedalanman korosi akam naik dengan waktu ter-
expose sesual dengan persamazn tebagai berikut o (B)

P = KT
F : Kedalaman korosi
K : Konstanta

T : Waktu terexpose
M : Konstanta

Sebagairmana terlinat di sini bahwa kedalaman
korosi tergantung dari macam atmosfer, kandungan se-
ryawad-senyawa pencemat yang ada dan  kecgpatan
korosi. Dari beberapa litersture dapat dilaporkan di
gini bahwa, kKecepatan korosi tergantung dari keadaan
atmosfer, {Tebel 3}

Tabel 3. Pengaruh keadaan atmgsfer terhadap
kecepatan korosi

Macam atmosfer Kecepatan korosi rata-rata

| um f tabun |
Pedersaan 4 - g5
Perkotaan 23 - 71
{ndustri 26 — 175
Pantaf 268 — 104
Aspek pamakaian

Pancegahan pengkaratan atmosfer pada logam car-
bon steel dilakukan dengan pelapisan atau pengecatan
dan ksdang-kadang diberi senyaws anti karat, sebelum
dilekukan pengecatan/pelapisan logam  tersebut perlu
dipersinkan terfebih dulu. Di industrifpabrik-pabrik
pembersihan biasanya dilakukan dengan penyemprotan
pasir hesi atau disikat dengan kewat. Akan tetapi perlu
di perhatikan bahwa cara pembersihan ini belum dapat
menjamin dibersihkannya sanyawa 50, - Cl ataupun
mikroba-mikroba penyabab korosi.

Bila senyawa-zenyawa tersebut maupun mikroba
dapat hidup di bawah |apisan cat, maka bakteri pere-
duksi sulfat akan berperan aktif dalem proses pemula
korosi. Hal ini dapat dimenperti, karena keadaan ling-
kungan { anaercbik )} serts adanya senyewa S0, akan
memungkinkan partembuhan bakteri pereduksi sulfat
yang merupakan penyebab terjadinya korpsi,
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